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ABSTRACT

Streptococcus mutans, is one of the normal microflora in the mouth. Bidara leaves have antimicrobial activity
against Streptococcus mutans because bidara leaves contain various compounds including alkaloids,
flavonoids, tannins, and saponins. This research method is experimental using the disc diffusion method.
The sample of this study was Streptococcus mutans, the dilution of bidara leaf extract consisted of 4
concentrations, namely: 20%, 40%, 60%, and 80%. Amoxicillin was used for positive control. The results
showed that the average diameter of the inhibition zone of bidara leaf extract at a concentration of 20% with
a diameter of 11.50 mm, at a concentration of 40% and 60% with a diameter of 12.50 mm, and 16.06 mm, at
a concentration of 80% with a diameter of 17.50mm. The conclusion is that the higher the concentration of
bidara leaf extract, the more the inhibition zone formed will increase. So bidara leaves are good for use in
treating infections caused by Streptococcus mutans bacteria.
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ABSTRAK

Streptococcus mutans, salah satu mikroflora normal yang berada didalam mulut. Daun bidara mempunyai
aktivitas antimikroba terhadap Streptococcus mutans, karena daun bidara mengandung berbagai senyawa
diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, tannin, saponin. Metode penelitian ini experimental menggunakan
metode difusi cakram. Sampel penelitian ini adalah Streptococcus mutans, pengenceran ekstrak daun
bidara terdiri dari 4 konsentrasi diantaranya adalah : 20%, 40%, 60%, 80%. Untuk kontrol positif digunakan
amoxicillin.
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Hasil pengamatan menunjukan bahwa rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun bidara pada
konsentrasi 20% dengan diameter 11,50 mm, pada konsentrasi 40% dan 60% dengan diameter 12,50 mm
dan 16,06 mm, pada konsentrasi 80% dengan diameter 17,50 mm. Kesimpulan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun bidara maka zona hambat yang terbentuk pun akan semakin meningkat. Sehingga
daun bidara baik untuk digunakan dalam mengobati infeksi yang disebabkan bakteri Streptococcus mutans.

Kata kunci: Antibakteri, Ekstrak daun bidara, Streptococcus mutan

PENDAHULUAN

Rongga mulut merupakan salah satu tempat
dalam tubuh yang mengandung mikroorganisme
dengan keanekaragaman paling tinggi dibanding
tempat lain. Mikroorganisme yang paling banyak
dirongga mulut yaitu Streptococcus mutans yang
berperan terhadap awal terjadinya karies gigi.
Selain itu, kaloni bakteri yang ditemukan pada
awal pembentukan plak adalah  bakteri
Streptpcoccus mutans yang banyak diyakini para
ahli sebagai penyebab utama karies gigi (Rahmah,
2019).

Penyebab utama karies gigi vyaitu
penumpukan plak gigi yang banyak mengandung
bakteri (Daud,2016).  Streptococcus — mutans
merupakan kuman karsionegenik dengan segera
mampu membentuk asam dari karbonat yang
dapat diragikan dan menyebabkan terbentuknya
karies dan dapat tumbuh subur dalam suasana
asam dan dapat menempel pada permukaan gigi
karena kemampuannya membuat polisakarida
ekstrak seluler (Ikke,dkk, 2018).

Daun  Bidara  (Ziziphus  mauritiana)
Mengandung golongan alkaloid, saponin, flavonoid
steroid dan tannin. Tanaman bidara memiliki
kandungan fenolat dan flavonoid yang kaya akan
manfaat, diantara manfaatnya terdapat manfaat
biologi yaitu antioksidan, antimikroba dan
mencegah timbulnya tumor, berdasarkan dari
kandungan fenolat daun bidara ini salah satunya
berfungsi untuk mencegah tumbunya bakteri
(Nurul Marfuah, 2019).

METODE PENELITIAN
Alat Dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam peneiltian
ini meliputi autoklaf, Cawan Petri, Erlenmeyer, Hot
Plate, Tabung Reaksi, Oven, Rotary, Waterbath.
Daun bidara (Ziziphus mauritiana L.) yang

diperoleh dari Desa Pergulaan, Kecamatan Sei
Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi
Sumatera  Utara, biakan  murni  bakteri
Streptococcus mutans, medium Nutrient Agar
(NA), NaCl 0.9%, etanol 96% dan zat antibiotic
(amoxicillin). Bahan kimia yang digunakan adalah
Drangedrof, Amil alkohol, serbuk magnesium, HCI
pekat, Besi (lll) Klorida, Asam Klorida 2N, HCI 2N.
Daun bidara (Ziziphus mauritiana L.) yang telah di
determinasi di Herbarium Medanense (MEDA),
Kementerian Hayati, Fakultas Matematika serta
llmu Pengetahuan Alam( FMIPA) USU Medan.

Tahapan Penelitian

Tata cara yang dicoba pada riset ini
merupakan tata cara secara kuantitatif dengan
jenis metode penelitian eksperimental. Metode
penelitian meliputi pengumpulan bahan tumbuhan,
pembuatan ekstrak dari simplisia daun bidara
dengan metode maserasi, skrining fitokimia,
pembuatan larutan uji ekstrak etanol daun bidara
dengan berbagai konsentrasi 20%, 40%, 60%,
80% dan pengujian aktivitas antibakteri dari
ekstrak etanol daun bidara terhadap bakteri gram
positif ~ yaitu  Streptococcus  mutans  (Aan
yulianingsih, 2019).

Riset ini dimulai dengan tahapan ialah
pengumpulan ilustrasi, identifikasi tumbuhan,
pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak etanol
daun bidara, skrining fitokimia, pembuatan media
bakteri, pembuatan media NA, pembuatan agar
miring, Pembiakan Bakteri Streptococcus mutans,
analisis data.

Daun biadara (Ziziphus mauritiana L). di
peroleh dari Desa Pergulaan, Kecamatan Sei
Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi
Sumatera  Utara, biakan  murni  bakteri
Streptococcus mutans, medium Nutrient Agar
(NA), NaCl 0.9%, etanol 96% dan zat antibiotic
(amoxicillin). Pada bulan Maret 2021 dipagi hari.
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llustrasi yang diseleksi dalam kondisi baik setelah
itu diolah jadi simplisia kering. Sebanyak 500 gr
ilustrasi dimaserasi selama 5 hari dengan
memakai pelarut alkohol 96%, kemudian di
remaserasi selama 2 hari. Filtrat yang didapatkan
dikumpulkan serta diupkan dengan rotary
evaporator pada temperatur 40°C sampai di
peroleh ekstrak kental 250 gr.

Metode pembuatan media bakteri dibuat
terlebih dahulu sebelum dilakukan pembiakan
bakteri. Media ini berfungsi sebagai tempat untuk
membiakkan bakteri yang akan diuji. Pada
penelitian in, media bakteri yang digunakan adalah
DMSO. Media yang telah dibuat kemudian
disterilkan didalam autoklaf selama 15 menit pada
suhu 121°C. Setelah disterilkan media disimpan
didalam kulkas. Jika akan digunakan, media
dipanaskan kembali hingga mendidih Ilalu
dituangkan ke dalam cawan petri dan ditunggu
sampai dingin. Pembuatan Media NA (Nutrient
Agar) Sebanyak 7 gram NA dimasukkan dalam
Erlenmeyer lalu dilarutkan dalam 250 ml aquadest
dan dipanaskan hingga larut dan mendidih. Lalu
disterilkan di autoklaf pada suhu 121°C selaa 15
menit. Pembuatan Agar Miring Sebanyak 3 mL
media nutrient agar cair, yang telah dibuat
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
diletakkan pada sudut kemiringan 30-45°C dan
dibiarkan hingga media memadat, kemudian
disimpan di lemari pendingin (Lay, 1994).

Pembuatan Kultu atau Peremajaan Bakteri
Streptococcus  Mutans.  Satu  ose  bakteri
Streptococcus ~ mutans ~ diambil  dengan
menggunakan jarum ose steril lalu ditanamkan
pada media nutrient agar miring dengan cara
menggores, setelah itu diinkubasi dalam incubator
pada suhu 35-37°C selama 18-24 jam (Ditjen
POM, 1995). Pembuatan Inkolum Bakteri
Stertpcoccus  mutans. Bakteri  Streptococcus
mutans yang akan di gunakan dalam penelitian ini
dari laboratorium. Pembiakan bakteri dilakukan
pada suasana aerob. Biakan bakteri ini akan di
inkubasi pada suasana aerob pada suhu 37°C
selama 24 jam, lalu diamati apakah bakteri
Streptococcus mutans murni telah tumbuh. Jika
pertumbuhan bakteri ini tidak tumbuh dan terjadi
kontaminasi  bakteri lain, maka prosedur
pembiakan bakteri dan pengamatan diulang
kembali sampai didapat biakan murni. Koloni
bakteri diambil dari stok kultur dengan jarum ose
steril lalu disuspensikan dalam cawan petri berisi

media padat DMSO yang telah disiapkan pada
prosedur sebelumnya (Diten POM, 1995).
Pembuatan Kontrol Positif. Kontrol positif dibuat
dari sediaan obat kapsul amoxicillin 500 mg.
Kemudian serbuk amoxicillin 500 mg dilarutkan
dalam larutan aquades untuk memperoleh larutan
amoxicillin 50ug/ S0uL.

Pengujian  Aktivitas  Antibakteri.  Uiji
mikrobiologi untuk mengetahui aktivitas antibakteri
yang dilakukan dengan metode difusi agar
menggunakan kertas cakram. Disediakan empat
buah kertas cawan petri yang sudah disterilkan,
kemudian dimasukkan medium NA dituang ke
cawan petri sebanyak 10 ml, diinokulasi bakteri
Streptococcus mutans ke dalam cawan petri
sebanyak 0,1 u sebagai bakteri uji, cawan petri
kemudian digoyang secara perlahan-perlahan
untuk menyebarkan bakteri secara merata dan
didiamkan hingga medium memadat. Masing-
masing dari kertas cakram steril dipindahkan
secara aseptic menggunakan pinset steril dalam
konsentrasi yaitu 20%, 40%, 60%, 80% Cakram
kertas yang telah direndam dengan daun bidara.
Kemudian pindahkan dengan pinset steril ke
medium NA yang sudah berisi Streptococcus
mutans secara aseptic, lalu diinkubasi selama
1x24  jam dengan suhu 37°c. Setelah
diinkubasi,diamati zona bening yang terdapat
disekitar kertas cakram dan diukur diameternya
menggunakan jangka sorong. Pengukuran Zona
Hambat. Zona hambat adalah area hambat ekstrak
dalam menghambat pertumbuhan bakteri yang
ditandai dengan adanya area bening disekitar
ekstrak. Diameter zona hambat diukur dengan
penggaris atau jangka sorong (Romas dkk, 2015).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Bidara

Daun bidara dicuci menggunakan air bersih
mengalir, setelah itu sampel dikeringkan tanpa
terkena paparan sinar matahari. Setelah kering
selanjutnya sampel diblender hingga menjadi
serbuk dan sampel siap diekstraksi. Daun bidara
ditimbang sebanyak 500 gram dan dimasukan ke
dalam wadah maserasi, kemudian ditambahkan
etanol 96% sebanyak 2 liter hingga sampel
terendam secara sempurna. Wadah maserasi
ditutup dan disimpan selama 5 hari tanpa terkena
paparan sinar matahari langsung. Setelah itu
dilakukan penyaringan untuk memisahkan antara
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ampas dan ekstrak daun bidara. Ekstrak etanol
yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dan
dipekatkan dalam rotary evaporator dan cairan
penyarinya diuapkan hingga diperoleh ekstrak
etanol yang kental.
Skrining Fitokimia

Hasil dari skrining fitokimia terdapat
simplisia daun bidara diketahui bahwa daun bidara
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti
terlihat pada table dibawah ini.

Tabel 4.1 Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Daun Bidara

Metabolit Sekunder Hasil Pengamatan Pereaksi yang di Gambar
gunakan
Alkaloid Terjadi Perubahan warna HCI 2N
Jingga Dragendorff
Flavonoid Terjadi Perubahan Warna | Serbuk Magensium,
Merah HCI pekat, Amil alcohol
Tannin Terbentuk Warna Hijau Besi (II) Klorida
kehitaman
Saponin Terbentuk busa stabil Aquadest, HCI pekat
Skrining  fitokimia  dilakukan  untuk mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid,

mengetahui kandungan metabolit skunder yang
terkandung dalam etanol 96% daun bidara
sehingga dapat diketahui senyawa berpotensi
sebagai antibakteri pada skrining fitokimia ini
dilakukan uji golongan alkaloid, flavonoid, tannin,
saponin.

Dari hasil percobaan skrining fitokimia yang
menunjukan bahwa ekstrak etanol daun bidara

flavonoid, tanin, saponin. Dimana senyawa
metabolit sekunder tersebut memiliki aktivitas
antibakteri yang berbeda-beda. Senyawa flavonoid
dapat mengahambat pertumbuhan bakteri dengan
cara mendenaturasi ikatan protein pada bagian
membrane sel. Membran sel akan mengalami
pengerutan apabila fenol masuk ke dalam inti sel
maka mengakibatkan bakteri tidak dapat

Journal of Pharmaceutical and Sciences (JPS) |Volume 5| No. 1 [JAN-JUN|2022|pp. 128-135

Electronic ISSN : 2656-3088
Homepage : https://www.journal-jps.com

131



berkembang (Candasari, 2012). Alkaloid memiliki
kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme
penghambatan bakteri oleh senyawa ini dengan
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan
pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian
sel tersebut (Pradana, 2015).

Antibakteri  tanin  dapat  membunuh
pertumbuhan bakteri karena mempunyai daya
antibakteri dengan cara mempresipitasi protein
dan menyebabkan membran sel menjadi menurun
(Okoli, 2009). Senyawa saponin  memiliki
kemampuan untuk membentuk kompleks dengan
protein dan dinding sel sehingga terjadi denaturasi
protein dan rusaknya dinding sel yang berakibat
sel pada bakteri menjadi lisis (Rachmawati, 2015).
Berdasarkan hasil uji fitokimia (tabel 4.1) yang
didapatkan ekstrak terbukti positif mengandung
senyawa metabolit sekunder vyaitu alkaloid,
flavonoid,tannin, saponin. Hasil uji fitokimia yang
didapatkan sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa komponen fitokimia daun
bidara adalah alkaloid, flavonoid, tannin, saponin.

Hasil Uji aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun Bidara

Hasil penguijian aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun bidara terhadap Streptococcus mutans
dapat dilihat pada table 4.2 berikut ini.

Hasil Analisis Data dan Hasil Penelitian

Uji analisis data yang dilakukan dengan uiji
One way-Anova, namun terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas data dengan uji shapiro-wilk dengan
signifikasi (p>0.05).

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
data tersebut “Terdistribusi Normal’ dengan
(p>0,05). Setelah Uji normalitas dilakukan, maka
dilanjutkan dengan uji Homogenitas. Berdasarkan
hasil test homogenitas pada data disimpulkan
bahwa varians data sama/homogen dengan sig>
0,05. Selanjutnya dilakukan uji analisis One way-
Anova, dan post-hoc LSD untuk melihat adanya
perbedaan yang signifikan pada diameter zona
hambat antara konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%,
dan K(+).

Tabel 4.2 Hasil pengujian aktivitas Ekstrak Etanol Daun Bidara Terhadap Bakteri Streptococcus

mutans.
Pengulangan Diameter Zona Hambat (mm)
20% 40% 60% 80% K(+)
1 12,00 13,00 16.70 17,00 18,00
2 11.00 12,50 16,00 17.50 19,00
3 11,50 12,00 15,50 18.00 19,50
Rerata 11,50 12,50 16.06 17.50 18,83

Tabel 4.3 Uji Normalitas data

Shapiro-wilk
Konsentrasi Ekstrak Perlakuan | Sig.
Konsentrasi 20% 3 1,000
Konsentrasi 40% 3 1,000
Konsentrasi 60% 3 0,817
Konsentrasi 80% 3 1,000
Kontrol (+) 3 0,637
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UJI ANOVA perbedaan yang signifikan antara diameter
konsentrasi 80% dengan konsentrasi  60%,
konsentrasi 80% dengan konsentrasi 40%,
konsentrasi 80% dengan konsentrasi  40%,
konsentrasi 80% dengan K+, konsentrasi 60%
dengan konsentrasi 40%, konsentrasi 60% dengan
konsentrasi 20%, konsentrasi 60% dengan K+,
konsentrasi 40% dengan K(+), konsentrasi 20%
dengan K+, dengan nilai p<0,05. Sedangkan
antara konsentrasi 40% dengan 20% tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan
nilai p>0,05.

Berdasarkan Hasil Uji One Way-Anova
didapatkan hasil signifikasi <0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara kosentrasi 20%,
40%, 60%, 80%, K (+). Selanjutnya dilakukan uji
Post Hoc LSD untuk mengetahui aktivitas daya
hambat dari tiap kelompok perlakuan konsentrasi
yang signifikan terhadap penghambatan
pertumbuhan  bakteri  Streptococcus  mutans
dengan cara  membandingkan  kelompok
konsentrasi.

Berdasarkan tabel data hasil uji post hoc
LSD di atas, menunjukkan bahwa terdapat

Tabel 4.4 Hasil uji anova

Perlakuan Jumlah Rerata p-value Anova
Pengulangan

K (%) 3 18,83 mm

20% 3 11,50 mm

40% 3 12,50 mm p<0,05

60% 3 16,06 mm

80% 3 17,50 mm

Tabel 4.5 Uji post hoc LSD

Konsentrasi | 80% 60% 40% 20% K(+)
80% - 0,013 0,000 0,000 0,000
60% - - 0,000 0,000 0,000
40% - - - 0,062 0,000
20% - - - - 0,000
K(*) - - - - -

Ket: signifikan (p<0,05)
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